
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis keberhasilan

koperasi di Kabupaten Mandailing Natal. Adapun hipotesis penelitian ini terdiri

dari tiga hipotesis. Ketiga hipotesis tersebut adalah: 1) efektifitas pengendalain

intern berpengaruh positif terhadap keberhasilan koperasi, 2) permodalan

berpengaruh positif terhadap keberhasilan koperasi, 3) pengetahuan manajemen

tentang koperasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan koperasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, simpulan yang dapat ditarik

dari masing-masing pengujian hipotesis tersebut seperti berikut :

1. Efektifitas pengendalian intern berpengaruh positif terhadap keberhasilan

koperasi. Bukti empiris menunjukkan koefisien regresi efektifitas

pengendalian intern terhadap keberhasilan adalah signifikan secara

statistik. Artinya bahwa semakain baik efektifitas pengendalian inten maka

akan semakin besatr kemungkinan untuk terpenuhinya keberhasilan

koperasi. Bukti empiris ini konsisten dengan hasil penelitian Parno (2005),

yang menyebutkan bahwa efektifitas pengendalilan intern berpengaruh

terhadap keberhasilan koperasi.

2. permodalan berpengaruh positif terhadap keberhasilan koperasi. Bukti

empiris menunjukkan koefisien regresi permodalan terhadap keberhasilan

koperasi adalah signifikan secara statistik. Artinya bahwa semakin besar



modal dan pengelolaan kredit yang baik pada koperasi maka akan tercapai

keberhasilan koperasi. Bukti empiris ini konsisten dengan hasil penelitian

Sujianto (2005), Sulfiyah (2007), yang menyebutkan bahwa permodalan

berpengaruh terhadap keberhasilan koperasi.

3. Pengetahuan manajemen tentang koperasi berpengaruh positif terhadap

keberhasilan koperasi. Bukti empiris menunjukkan koefisien regresi

pengetahuan manajemen tentang koperasi terhadap terhadap keberhasilan

koperasi adalah signifikan secara statistik. Artinya bahwa semakin banyak

pihak koperasi yang memiliki pengetahuan tentang kopersi maka akan

semakin terwujudnya keberhasilan koperasis. Bukti empiris ini konsisten

dengan hasil penelitian Astuti (2009), yang menyebutkan bahwa pendidikan

/ pengetahuan manajemen tentang koperasi berpengaruh terhadap

keberhasilan koperasi.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi

untuk penelitian ini adalah :

1. Peneliti berikutnya dapat meningkatkan data penelitian setidaknya tidak hanya

10 koperasi saja yang diteliti agar dapat dilakukan pengeneralisasi hasil

penelitian secara lebih luas. Hal ini penting mengingat koperasi saat ini

banyak menjadi sorotan karena perkembangannya sangat lambat. Sehingga,

koperasi yang berkualitas dengan tingkat pengeneralisasian hasil yang tinggi

menjadi penting bagi kepentingan anggota koperasi dan masyarakat luas.



2. Peneliti berikutnya dapat menguji penelitian serupa dengan menambah

variable independent yang belum dibahas oleh peneliti seperti penggunaan

teknologi informasi.

3. Dalam meningkatkan keberhasilan koperasi, diharapkan ada pelatihan khusus

bagi para manajemen terkait dengan pengetahuan tentang manajemen tentang

koperasi, yang ada dapat terus mampu mengasah kualitas sumber daya

manusia terutama dibidang perkoperasian dan mengikuti perkembangan ilmu

teknologi terbaru (up to date), sehingga diperoleh informasi yang jauh lebih

efektif, lengkap, akurat dan terpercaya, mudah dimengerti dan lebih

berkualitas.
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